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ABSTRAK 

Latar Belakang : Stres kerja merupakan suatu kondisi ketegangan seseorang yang akan 

berpengaruh pada perubahan emosi, pola pemikiran, serta kondisi fisik seseorang. Stres kerja 

muncul akibat adanya perbedaan antara kemampuan individu dengan tuntutan pekerjaan yang 

ada. Stres kerja dapat menimbulkan gejala fisiologis, gejala perilaku bahkan gejala 

psikologis. Stres kerja dapat terjadi pada guru dengan sistem pembelajaran yang berbeda 

yakni sistem pembelajaran fullday dan halfday. 

Tujuan : Mengetahui Perbedaan Stres Kerja Guru Sekolah Dasar Pada Sistem Pembelajaran 

Fullday Dan Halfday Di Kecamatan Gamping. 

Metode : Penelitian ini deskriptif komparasi dengan pendekatan cross sectional. Uji statistik 

menggunakan uji beda Mann-Whitney. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling sebanyak 96 responden yang terbagi dalam dua kelompok, kelompok guru sekolah 

sistem pembelajaran fullday 54 orang dan kelompok guru sekolah sistem pembelajaran 

halfday 45 orang. 

Hasil Penelitian : Sebagian besar guru memiliki stres sedang. Guru  fullday 82,3% dan guru 

halfday 57,8%. Hasil uji statistik Mann-Whitney didapat r=0,008 dan taraf signifikan 0,05 p-

value = 0,008 < 0,05. Hasil statistik menunjukkan terdapat perbedaan antara stres kerja guru 

sekolah dasar pada sistem pembelajaran fullday dan halfday. 

Simpulan dan Saran : Terdapat perbedaan antara stres kerja guru sekolah dasar pada sistem 

pembelajaran fullday dan halfday di Kecamatan Gamping. Stres kerja guru pada sistem 

pembelajaran fullday lebih tinggi dibandingkan dengan guru pada sistem pembelajaran 

halfday. 

Disarankkan para guru dapat memanajemen pola koping, sehingga dapat meminimalisir 

terjadinya stres kerja. 

 

 

Kata Kunci   : Stres Kerja Guru, Sistem pembelajaran Fullday dan Halfday 

Kepustakaan   : 4 buku (2006-2015), 33 jurnal, 3 skripsi, 2 website 

Jumlah Halaman  : xi, 61 halaman, 11 tabel, 1 skema, 25 lampiran 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan bagian dari 

pembentuk bangsa. Indonesia melakukan 

pembaharuan dalam dunia pendidikan 

dengan menerapkan sistem pembelajaran 

fullday school dan halfday school. Fullday 

school merupakan sistem pembelajaran 5 

hari sekolah dengan jumlah waktu 9 jam 

per hari. Sedangkan sistem pembelajaran 

halfday school merupakan program reguler 

dengan sistem pembelajaran 6 hari sekolah 

dengan jumlah waktu sebanyak 6 jam per 

hari (Rudyani, Astuti & Susanto, 2018) 

DI Yogyakarta menjadi salah satu 

provinsi yang menerapkan sistem 

pembelajaran fullday school dan halfday 

school. Data Dinas Pendidikan DI 

Yogyakarta menunjukkan 95 persen 

sekolah menggunakan sistem 

pembelajaran fullday school, sistem ini 

menimbulkan pro dan kontra. (Baharun & 

Alawiyah, 2018). Fullday school untuk 

beberapa orang dianggap beban karena 

terlalu banyak menghabiskan waktu 

disekolah dan dapat menjadikan siswa 

ataupun guru menjadi bosan. (Arsyadana, 

2017).  

Guru sebagai figur penting dalam 

sebuah kegiatan pembelajaran disekolah 

banyak mengalami kebosanan dan 

kelelahan saat bekerja. Kelelahan akibat 

kerja masih menjadi masalah utama yang 

harus diperhatikan oleh setiap pekerjanya. 

Persoalan ini jika dibiarkan akan 

menyebabkan terjadinya peningkatan stres. 

Kalangan pekerja yang rentan terkena stres 

adalah guru (Pratiwi, 2018). 

World Health Organization (WHO) 

mengemukakan bahwa terdapat 450 juta 

jiwa mengalami masalah pada 

kejiwaannya, gangguan jiwa yang dialami 

tercetus karena terjadinya stres yang 

berkepanjangan. Robbins mengemukakan 

bahwa stres berkepanjangan akan 

menimbulkan gejala yang merugikan 

seperti insomnia/sulit tidur, sakit kepala, 

mual, mudah marah, dan mudah lelah 

(Perwitasari, Nurbeti, & Armyanti, 2016).  

Hasil Data Pusat Statistika 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

tahun 2018/2019 didapatkan jumlah guru 

SD yaitu sebanyak 1.485.602. DI 

Yogyakarta sendiri memiliki jumlah guru 

SD sebanyak 19.791, sedangkan di 

Kabupaten Sleman sebanyak 5.484 dan 

untuk Kecamatan Gamping sebanyak 464. 

Dari banyak upaya untuk memperbaiki 

pendidikan, guru dituntut selalu dalam 

keadaan yang sehat agar memiliki kinerja 

yang baik dalam mengajar setiap harinya. 

Data Riskesdas 2018 menunjukkan 

kasus gangguan mental emosional di 

Indonesia sebanyak 706.689 jiwa. Angka 

tersebut mengalami peningkatan dari hasil 

Riskesdas 2013 yang hanya menunjukkan 

angka 6,0% atau sekitar 37,728 jiwa. 

Sementara itu angka gangguan mental 

emosional di Yogyakarta menunjukkan 

angka 10,1% atau sekitar 10.810 jiwa 

(Manabung, Suoth & Worouw, 2018). 

Mengacu pada Undang-Undang 

Republik Indonesia Tentang kesehatan 

Jiwa Tahun 2014, fasilitas kesehatan harus 

memiliki pemahaman tentang kesehatan 

jiwa dalam menjalankan tugasnya untuk 

menyelenggarakan pelayanan yang 

promotif, preventif, kuratif dan 

rehabilitasi. Dalam hal ini yang ditekankan 

untuk kesehatan mental adalah 

mengembangkan upaya kesehatan jiwa 

berbasis masyarakat (UKJBM) yang ujung 

tombaknya adalah puskesmas dan bekerja 

bersama masyarakat mencegah 

meningkatnya gangguan mental 

masyarakat (Afifah, 2016). 

Stres kerja menjadi pokok 

pembahasan penting dalam dunia 

kesehatan, karena hasil penelitian Health 

and Safety Ekecutif tahun 2015 

menunjukkan bahwa tingkat stres tertinggi 

dialami oleh tenaga profesional seperti 

tenaga kesehatan, guru dan perawat 

dengan angka prevelensi sebesar 2500, 

2190, dan 3000 kasus per 100.000 pada 

tahun kerja periode 2011/12, 2013/14, dan 

2014/15 (Maulana & Iklima, 2018). 

Beban kerja merupakan besaran 

pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu 
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jabatan atau individu dan hasil kali dari 

besar volume kerja dengan normal waktu 

yang telah ditetapkan. Sementara itu beban 

guru yang sebagaimana telah dicantumkan 

dalam pasal 2 Permendikbud Nomor 15 

tahun 2018 adalah 40 jam per minggu. 

Waktu tersebut 37,5 jam adalah jam kerja 

efektif guru melaksanakan tugas pokoknya 

dan 2,5 jam untuk jam istirahat (Baharun 

& Alawiyah, 2018). 

Hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan pada 18 November 2019, 

diperoleh data bahwa 6 dari 7 atau 85% 

guru sekolah dengan sistem pembelajaran 

fullday mengalami kelelahan akibat 

pemadatan pembelajaran yang dipusatkan 

di hari ke lima. Hasil yang didapat 

banyaknya keluhan terhadap gangguan 

fisiologis seperti gangguan pola tidur, 

pusing, mudah lelah, dan tekanan darah 

meningkat. Gangguan psikologis yang 

ditunjukkan mudah marah, merasa marah 

pada diri sendiri karena tidak mampu 

menyelesaikan tuganya dengan baik, tidak 

mampu mengontrol emosinya dan kadang 

membentak ataupun mendiamkan peserta 

didik yang sulit dalam aturannya.  

Sementara itu, dari hasil wawancara 

yang dilakukan disekolah dengan sistem 

pembelajaran halfday school, juga 

diperoleh hasil bahwa 3 dari 5 atau 60% 

guru pengajar mengalami kelelahan akibat 

kerja, dan mengalami masalah fisik seperti 

mudah lelah, pusing dan sulit tidur.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif komparasi, yaitu 

membandingkan dua atau lebih kelompok 

pada variable tertentu (Swarjana, 2015). 

Penelitian ini menggunakan rancangan non 

eksperimental. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah cross sectional, 

yaitu pengumpulan data yang dilakukan 

dalam satu waktu (Sugiyono, 2015). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

guru yang mengajar di sekolah swasta 

sistem pembelajaran fullday dan halfday 

sebanyak 96 dengan kriteria yang telah 

ditentukan. 

Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan teknik 

Purposive sampling, besaran sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 96 guru dengan 

pembagian kelompok guru dengan sistem 

pembelajaran fullday sebanyak 51 dan 

guru dengan sistem pembelajaran halfday 

sebanyak 45 (Sugiyono, 2015). 

Metode pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner stres kerja guru 

yang diisu secara online oleh responden 

melalui google form. Kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian adalah 

menggabungkan kuesioner dari skripsi 

Sholih Fauzan As-Salafi (2019), Andi Dwi 

Putra (2017) dan Deni Rona dewi (2007) 

yang di modifikasi kemudian dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas. 

Jumlah sampel uji validitas sebanyak 

38 responden dan didapatkan r tabel pada 

uji validitas penelitian ini adalah 0,320. 

Hasil uji coba kuesioner diolah dan 

dihitung menggunakan rumus  Pearson 

Product Moment, dari 57 diperoleh 37 

item pernyataan kuesioner valid. Uji 

reliabilitas kuesioner stres kerja guru 

menggunakan rumus perhitungan 

Cronbach Alpha didapatkan nilai 0,836. 

HASIL  

1. Karakteristik Responden Penelitian 

 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin,  

Lama Masa Kerja dan Pendidikan  

Terakhir 

 

No. 
Karakteristik 

Responden 
f % 

1. Usia   

 19-27 tahun 26 27,1 

 28-36 tahun 29 30,2 

 37-45 tahun 31 32,3 

 46-54 tahun 10 10,4 
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2. Jenis Kelamin   

 Laki-laki 29 30,2 

 Perempuan 67 69,8 

3. Lama Masa Kerja   

 < 1 tahun 6 6,25 

 1 – 10 tahun 60 62,5 

 11- 20 tahun 28 29,1 

 > 20 tahun 2 2,15 

4. Pendidikan 

Terakhir 

  

 SMA/SMK 

Sederajat 

8 8,3 

 Diploma 1 1 

 S1 86 89,7 

 S2 1 1,0 

 Total 96 100,0 

 

Karakteristik responden berdasarkan 

usia sebagian besar berusia 37-45 yaitu 

sebanyak 31 responden. Karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin, 

responden sebagian besar adalah 

perempuan yaitu sebanyak 67 responden 

atau 69,8%. Karakteristik responden 

berdasarkan lama masa kerja menunjukkan 

responden sebagian besar memiliki lama 

masa kerja 1-10 tahun yaitu sebanyak 60 

responden atau 62,5%. Karakteristik 

responden berdasarkan pendidikan terakhir 

sebagian besar adalah S1 sebanyak 86 atau 

89,7% responden. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Stres Kerja Guru Sistem Pembelajaran 

Fullday 

 

Tabel 4.2 Stres Kerja Guru Sekolah 

Dasar Pada Sistem Pembelajaran 

Fullday 

 

No 

Stres Kerja Guru 

Sistem Pembelajaran 

Fullday 

f % 

1. Stres Rendah 9 17,7 

2. Stres Sedang 42 82,3 

3. Stres Berat - - 

 Total 51 100,0 

 

Tabel 4.2 kelompok responden 

Sekolah Dasar sistem pembelajaran fullday 

menunjukkan kategori stres kerja rendah 

sebanyak 9 responden atau 17,7%, 

sedangkan yang berada pada kategori stres 

kerja sedang sebanyak 42 responden atau 

82,3%. Pada kelompok responden ini tidak 

ada yang memiliki kategori stres kerja 

berat. 

 

3. Stres Kerja Guru Sistem Pembelajaran 

Halfday 

 

Tabel 4.3 Stres Kerja Guru Sekolah 

Dasar Pada Sistem Pembelajaran 

Halfday 

No 

Stres Kerja Guru 

Sistem Pembelajaran 

Halfday 

f % 

1. Stres Rendah 19 42,2  

2. Stres Sedang 26 57,8  

3. Stres Berat - - 

 Total 45 100,0 

 

Tabel 4.3 menunjukkan kelompok 

responden Sekolah Dasar sistem 

pembelajaran halfday memiliki kategori 

stes kerja rendah sebanyak 19 responden 

(42,2%), kategori stres kerja sedang 

sebanyak 26 responden (57,8%). Pada 

kelompok responden ini tidak ada yang 

memiliki kategori stres kerja berat. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif komparasi, yaitu untuk membandingkan dua atau lebih kelompok pada variable tertent
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4. Perbedaan Stres Kerja Guru Sistem Pembelajaran Fullday dan Halfday di Kecamatan 

Gamping Sleman Yogyakarta 

 

Tabel 4.4 Perbedaan Stres Kerja Guru Sekolah Dasar Pada Sistem Pembelajan Fullday dan 

Halfday Di Kecamatan Gamping Sleman Yogyakarta 

Stres 

Kerja 

Guru sistem 

pembelajaran fullday 

Guru sistem 

pembelajaran halfday p-value 

f % F % 

Rendah 9 17,7 19 42,2  

Sedang 42 82,3 26 57,8 0.008 

Berat - - - -  

Total 51 100 45 100  

 

Tabel 4.4 menunjukkan sebagian 

besar kelompok responden memiliki 

kategori stres kerja sedang dengan hasil 

perhitungan stress kerja guru pada sistem 

pembelajaran fullday lebih tinggi yaitu 42 

responden (82,3%) dibandingkan dengan 

guru pada sistem pembelajaran halfday 

dengan perolehan 26 responden (57,8%). 

Diperoleh p-value (0,008) < 0,05. Dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan bermakna 

antara stres kerja guru sekolah dasar pada 

sistem pembelajaran fullday dan halfday di 

Kecamatan Gamping. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini didapatkan stres 

kerja guru sekolah dasar sistem 

pembelajaran fullday sebagian besar 

mengalami stres sedang, yaitu sebanyak 42 

responden (82,3%) dan stres kerja guru 

sekolah dasar pada sistem pembelajaran 

halfday sebagian besar mengalami stres 

sedang yaitu sebanyak 26 (52,8%) 

responden.  Hety Umriyani Safitri (2020) 

mengatakan bahwa beban kerja guru pada 

kedua sistem pembelajaran tersebut adalah 

sama adalah sama. Guru sistem 

pembelajaran halfday juga dituntut 40 jam 

tatap muka dalam seminggu hanya saja 

sekolah pada sistem pembelajaran halfday 

menggunakan sistem 6 hari kerja. Sekolah 

dengan sistem pembelajaran fullday dan 

halfday memiliki jam operasional sekolah 

yang berbeda tetapi beban kerjanya sama, 

ini berarti beban kerja yang tidak sesuai 

juga menimbulkan stres kerja.  

Penelitian Agatha Kristi Pramudika 

Sari (2018), mengatakan bahwa mayoritas 

responden yang mengalami stres pada 

level sedang berada pada kisaran 19-25. 

Menurut teori hal ini terjadi karena waktu 

yang dihabiskan pada sistem pembelajaran 

fullday memiliki durasi yang panjang. 

Miller and Smith menyatakan hal tersebut 

erat kaitannya dengan beban, tekanan dan 

tuntutan yang besar dari sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan usia 

sebagian besar responden berusia 37-45 

yaitu sebanyak 31 (32,3%) responden. 

Hasil penelitian Sholih Fauzan As-Salafi 

(2019) menunjukkan bahwa karakteristik 

responden berdasarkan usia sebagian besar 

berusia 36-45 tahun. Hasil penelitian ini 

menunjukkan usia responden terbanyak 

memasuki kategori usia dewasa. Depkes 

RI (2009) usia tersebut masuk dalam 

kategori dewasa awal dan akhir, dalam hal 

ini usia tersebut memiliki karakteristik usia 

sangat produktif menurut Kemenkes RI 

2013 yaitu antara 15-49 tahun. Usia 

tersebut memiliki tugas perkembangan 

salah satunya adalah mencapai dan 

mempertahankan prestasi dalam karir 

pekerjaan, sehingga kemungkinan untuk 

mendapatkan stres sangat tinggi. 

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa berdasarkan jenis kelamin sebagian 

besar responden berjenis kelamin 
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perempuan yaitu sebanyak 67 responden 

(68,9%). Ekawati (2017) menyatakan 

bahwa lebih banyak guru perempuan yang 

mengalami stres kerja, ini terjadi karena 

umumnya perempuan lebih mendahulukan 

perasaan atau emosional dalam 

menghadapi sesuatu dibandingkan dengan 

laki-laki yang menggunakan pikiran atau 

logika.  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

sebagian besar guru sekolah dasar fullday 

dan halfday di Kecamatan gamping 

dengan lulusan sarjana (S1) yaitu sebanyak 

86 (89,7%). Penelitian Pertiwi Yuli (2019) 

didapatkan hasil guru dengan lulusan 

terakhir sarjana (S1) sebanyak 73,8%). 

Menurut Mulyasa seorang guru juga harus 

memiliki kualifikasi akademik dan 

kompetisi sebagai agen pembelajar sehat 

secara jasmani dan rohani serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional. Berdasarkan hasil uji 

statistik kolerasi parsial yang 

menunjukkan bahwa beban kerja memiliki 

hubungan dengan stres kerja, dimana 

aspek-aspek yang berpengaruh meliputi 

aspek tugas, waktu dan keadaan atau 

kondisi normal.  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

lama masa kerja sebagian besar responden 

memiliki lama masa kerja 1 – 10 tahun 

yaitu sebanyak 60 (62,5%). Hal ini 

didukung dengan hasil penelitian Suroto 

dkk (2016), menyatakan bahwa semakin 

lama seseorang bekerja dalam suatu 

instansi atau perusahaan maka akan 

semakin rendah stres kerjanya dibanding 

dengan individu yang memiliki masa kerja 

yang pendek. Karena masa kerja yang 

belum terlalu lama akan membuat guru 

masih dalam tahap adaptasi dan 

memungkinkan terjadi stres kerja.  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa guru sekolah pada sistem 

pembelajaran fullday lebih banyak 

mengalami stres kerja sedang yaitu 

sebanyak 42 responden (82,3%) 

dibandingkan dengan guru pada sistem 

pembelajaran halfday yaitu sebanyak 26 

responden  (57,8%). Hasil uji statistik 

Mann-Whitney menunjukkan nilai (p) = 

0,008 < 0,05.  Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat perbedaan bermakna antara 

stres kerja guru sekolah dasar pada sistem 

pebelajaran fullday dan halfday yakni 

didapatkan stres kerja guru sekolah dasar 

pada sistem pembelajaran fullday lebih 

tinggi dibandingkan dengan sistem 

pembelajaran halfday.  

Hendri Budi Utama dkk (2020) yang 

menyatakan bahwa sistem pembelajaran 

fullday berdampak negatif bukan hanya 

bagi peserta didik tetapi juga berdampak 

negatif bagi guru, fakta menunjukkan 

bahwa guru pada sistem pembelajaran 

fullday dituntut mengajar 8 jam, tetapi 

kenyataannya banyak guru yang mengajar 

lebih dari 8 jam dalam sehari. Mengajar 

peserta didik di jam rawan juga banyak 

menguras tenaga tidak hanya peserta didik 

tetapi juga guru ancaman stres kerja dapat 

berasal dari beban kerja yang berat dan 

tuntutan kerja yang berlebihan. 

Hety Umriyani Safitri (2020) 

menjelaskan bahwa tedapat hubungan 

antara beban kerja dengan stres kerja guru, 

dengan perolehan hasil perhitungan 

menggunakan uji statistik p value = 0,000. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa beban 

kerja guru fullday dan halfday  sama, 

hanya saja sekolah fullday dipadatkan jam 

tatap muka menjadi 5 hari dan guru lebih 

lama berada disekolah. Perubahan sistem 

belajar yang diberlakukan pada sistem 

pembelajaran fullday membuat guru lebih 

merasa stres karena semakin bertambahnya 

jam mengajar dan belum lagi ditambah 

dengan kegiatan ekstrakulikuler yang 

menambah lama waktu berada disekolah. 

Menurut Khilmiyah (2012) 

menyatakan bahwa gejala fisiologis 

memiliki hubungan dengan aspek tugas. 

Guru-guru cenderung mengalami 



 
 

11 
 

kelelahan, pusing dan sakit kepala jika 

menghadapi peserta didik yang bandel, 

tugas-tugas administrasi yang menumpuk 

dan harus segera selesai sementara tidak 

banyak guru yang mengusai teknologi 

informasi. Selain itu gejala fisiologis juga 

memiliki hubungan dengan aspek waktu. 

Mangkunegara menyatakan bahwa beban 

kerja yang sangat berat, waktu kerja yang 

sedikit menimbulkan berbagai gejala 

fisiologis seperti sakit kepala dan detak 

jantung meningkat ketika banyak 

pekerjaan yang harus diselesaikan. 

Sementara itu gejala fisiologis juga 

memiliki hubungan dengan 

keadaan/kondisi normal. Menurut Wibowo 

ketika guru-guru mengalami stres mereka 

sulit fokus dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan dan menyebabkan sakit kepala. 

Pada gejala psikologis memiliki 

hubungan dengan waktu. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin banyak 

waktu yang di habiskan di sekolah 

semakin banyak pula kegiatan sekolah 

yang harus diselesaikan. Muthmainah 

(2012) menyatakan bahwa konsekuensi 

gejala psikologis yang terjadi ketika 

mengalami stres kerja yaitu guru-guru 

cenderung mudah emosional yang 

dituangkan pada rekan kerja dan cemas 

karena tuntutan tugas yang menumpuk.  

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa dari 37 item pernyataan 

kuesioner stres kerja guru sekolah dasar 

pada sistem pembelajaran fullday dan 

halfday jawaban terbanyak responden 

adalah pernyataan kuesioner pada nomor 

item 26, yaitu guru pada sistem 

pembelajaran fullday sebanyak 47 

responden (92,2%) dan guru pada sistem 

pembelajaran halfday sebanyak 40 

responden (88,9%). Item pernyataan ini 

termasuk dalam indikator gejala 

psikologis. Responden banyak menjawab 

tidak pernah mengingat mata pelajaran 

yang sudah atau belum disampaikan pada 

peserta didik, itu artinya setiap guru harus 

membuka ulang ataupun membuka terlebih 

dahulu setiap mata pelajaran yang akan 

disampaikan pada peserta didik. 

M. Zainuddin Alanshori (2016) yang 

mengatakan bahwa sistem pembelajaran 

fullday memiliki kelemahan yakni 

menimbulkan rasa bosan baik pada siswa 

maupun guru. Penerapan sistem 

pembelajaran fullday membutuhkan 

kesiapan baik fisik, psikologis, maupun 

intelektual yang bagus. Jadwal kegiatan 

yang padat mempunyai konsekuensi 

terjadinya kelelahan akibat kerja bahkan 

menimbulkan stres kerja. 

Menurut Robbinson (2006) gejala 

prilaku memiliki hubungan dengan aspek 

keadaan/kondisi/kondisi normal. 

Konsekuensi yang terjadi ketika 

mengalami stres kerja yaitu terjadi 

perubahan prilaku mencakup terjadinya 

perubahan produktivitas, hilangnya 

semangat dan gangguan tidur. Hal ini 

didukung dengan penelitian Arsita (2017) 

yang menyatakan bahwa beban kerja yang 

tidak sesuai dengan kemampuan pekerja, 

sehingga pekerja memerlukan waktu 

tambahan untuk dapat menyelesaikan 

target tugas, dan ini berdampak pada 

penurunan produktivitas kerja. 

SIMPULAN 

Stres kerja guru sekolah dasar pada 

sistem pembelajaran fullday dan halfday di 

Kecamatan Gamping termasuk dalam 

kategori sedang dengan perolehan hasil 42 

(82,3%) responden pada sistem 

pembelajaran fullday dan stres kerja guru 

sekolah dasar pada sistem pembelajaran 

halfday sebagian besar mengalami stres 

sedang yaitu sebanyak 26 (52,8%) 

responden.  Terdapat perbedaan bermakna 

antara stres kerja guru sekolah dasar pada 

sistem pembelajaran fullday dan halfday. 

Hasil analisis menunjukkan stres kerja 

guru pada sistem pembelajaran fullday 

lebih tinggi dibandingkan dengan stres 

kerja guru pada sistem pembelajaran 

halfday. 
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SARAN 

Diharapkan penelitian ini dapat 

dijadikan acuan bagi responden agar 

mampu mengetahui tanda-tanda stres 

kerja, jika stres kerja mulai dirasakan 

diselesaikan dengan cara mecari solusi dari 

masalah tersebut. Selain itu bagi pimpinan 

melakukan perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan dan evaluasi. Evaluasi dengan 

melibatkan semua pihak adalah bagian dari 

manajemen stres kerja. 
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